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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Juli – Agustus 2021 Bertempat 

di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa.  Lokasi ini di pilih 

sebagai tempat penelitian dikarenakan pada daerah tersebut pada umumnya 

masyarakat peternak sapi potong memelihara ternaknya secara semi intensif.  

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif yaitu suatu jenis penelitian kuantitatif yang hanya 

mendeskripsikan atau menggambarkan data mengenai persepsi peternak terhadap 

fungsi penyuluh pada penyuluhan pemeriksaan kesehatan ternak di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. 

Jenis Data dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif 

yang kemudian dikuantitatifkan. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:  

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 

dengan peternak di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten 

Gowa dengan menggunakan kuisioner. 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak atau instansi terkait 

dengan penelitian ini, seperti Dinas Peternakan Kabupaten Gowa dan kantor 

Lurah Sapaya Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa berupa data populasi 

ternak sapi potong. 
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Metode pengumpulan data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara 

menggunakan kuesioner dan observasi.  

1. Metode Wawancara menggunakan Kuesioner 

Metode wawancara, yaitu digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

melakukan wawancara langsung kepada responden atau dalam hal ini yaitu 

peternak berdasarkan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan 

sebelumnya oleh peneliti.  

2. Metode Observasi 

 Metode Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi 

penelitian di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa.  

Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian yaitu semua peternak sapi potong yang ada di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa  sebanyak 160 peternak. 

Berhubung karena populasi cukup besar dan keterbatasan peneliti dalam hal waktu 

tenaga dan biaya maka dilakukan pengambilan sampel dengan menetapkan ukuran 

besarnya sampel secara slovin menurut ( Umar, 2001) sebagai berikut : 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2  

 

Dimana : 

n =Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

masih dapat di tolerir atau diinginkan. 
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Dari rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel minimal yang 

dapat digunakan, yaitu: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

n = 
160

1+160(14%)2 

n = 
160

1+160(0,14)2 

n = 
160

1+160(0,0196)
 

n = 
160

1+3,13
 

n = 
160

4,13
 

n =38,7 atau sama dengan 39 sampel. 

sedang teknik pengambilan sampel nya dilakukan secara stratifiet random 

sampling. 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Skala Likert Untuk 

mengetahui kinerja penyuluh di Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya kabupaten 

Gowa, maka digunakan Skala Likert (Riduwan, 2002: 12-16) dengan 

pengukurannya diberi bobot skor untuk setiap indikator. Untuk membantu analisa 

data digunakan skor sebagai berikut : 

 Sangat Baik   = skor 5 

 Baik   = skor 4 

 Cukup   = skor 3 

 Kurang Baik  = skor 2 

 Tidak Baik  = skor 1 

Persepsi peternak sapi potong yang diukur dalam penelitian ini meliputi 

persepsi fungsi penyuluh pada kegiatan penyuluhan kesehatan ternak sapi potong 
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di kelurahan sapaya, kecamatan bungaya, kabupaten gowa Masing-masing 

penilaian persepsi tersebut diukur dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas 

dan rentang kelas sebagai berikut:  

Nilai Maksimal  = Skor Tertinggi (5) x Jumlah Sampel (39)  

   = 195  

Nilai Minimum  = Skor Terendah (1) x Jumlah Sampel (39)  

   = 39  

Rentang Kelas  = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 

Jumlah Skor 

   = 195 – 39 = 31 

        5 

Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut: 

Sangat Baik  = 167-198 

Baik  = 135-166 

Cukup  = 103-134 

Kurang Baik = 71-102 

Tidak Baik = 39-70 

 

39  70  102    134       166        198 
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Variabel Penelitian 

Tabel 1. Variabel Pengukuran Indikator 

No. Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran Skor 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi 

Peternak 

Terhadap 

Fungsi  

Penyuluh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai motivator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Penyuluh setiap 

saat memberikan 

semangat dan 

dorongan 

kepada peternak 

untuk 

peningkatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak  

b. Sebelum dan 

setelah kegiatan 

Penyuluh 

memberikan 

semangat dan 

dorongan 

kepada peternak 

untuk 

peningkatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

c. Menjelang hari 

kegiatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

penyuluh 

memberikan 

semnangat dan 

dorongan 

kepada peternak 

untuk 

peningkatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

d. Penyuluh hanya 

1 kali 

memberikan 

semangat dan 

dorongan 

kepada peternak 

untuk 

peningakatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

 5 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

4 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 
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e. Penyuluh tidak 

pernak 

memberikan 

semangat dan 

dorongan 

kepada peternak 

untuk 

peningkatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai mediator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Mengadakan 

pertemuan 

antara sumber 

informasi 

dengan peternak 

dan penyuluh 

sagat terlibat 

b. Mengadakan 

pertemuan 

antara peternak 

dengan sumber 

informasi dan 

penyuluh sedikit 

terlibat 

c. Mengadakan 

pertemuan 

antara peternak 

dengan sumber 

informasi dan 

penyuluh kurang 

terlibat 

d. Mengadakan 

pertemuan 

antara peternak 

dengan sumber 

informasi dan 

penyuluh tidak 

terlibat 

e. Tidak pernah 

mengadakan 

pertemuan 

antara peternak 
dengan sumber 

informasi 

 5 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan supervisor 

 

 

 

a. Sebelum dan 

saat kegiatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

5 
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b. Saat kegiatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

c. Sebelum 

kegiatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

d. Sesudah 

kegiatan 

pemeriksaan 

kesehatan ternak 

e. Tidak pernah 

melakukan 

supervise 

4 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai organisator 

1. Penyuluh 

menjalin 

hubungan 

erat/akrab dengan 

peternak 

2. Menggerakkan 

peternak untuk 

mengikuti 

kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penyuluh 

memberi contoh 

yang baik dalam 

kepemimpinan 

(bersifat 

demokrasi) 

 

 

 

 

 

a. Sangat akrab 

b. Akrab 

c. Sedang 

d. Kurang akrab 

e. Tidak akrab 

 

a. Selalu 

menggerakkan 

peternak 

b. Sering 

menggerakkan 

peternak 

c. Kadang-kadang 

menggerakkkan 

peternak 

d. Jarang 

menggerakkan 

peternak 

e. Tidak pernah 

menggerakkan 

peternak 

 

a. Selalu menerima 

pendapat orang 

lain dengan 

sikap terbuka 

b. Sering 

menerima 

pendapat orang 

lain dengan 

sikap terbuka 

  

5 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 
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Sebagai fasilitator 

1. Memfasilitasi 

pertemuan 

kelompok, 

meliputi: 

a. Alat bantu dan 

alat peraga 

b. Menghadirkan 

narasumber 

c. Materi 

penyuluhan 

 

c. Kadang-kadang 

menerima 

pendapat orang 

lain dengan 

sikap terbuka 

d. Jarang 

menerima 

pendapat orang 

lain dengan 

sikap terbuka 

e. Tidak pernah 

menerima 

pendapat orang 

lain 

 

a. Selalu 

memfasilitasi 

pertemuan 

kelompok 

b. Sering 

memfasilitasi 

pertemuan 

kelompok 

c. Kadang-kadang 

memfasilitasi 

pertemuan 

kelompok 

d. Jarang 

memfasilitasi 

pertemuan 

kelompok 

e. Tidak pernah 

memfasilitasi 

pertemuan 

kelompok  

 

 

 

3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

Konsep Operasional 

 

1. Peternak adalah yang memelihara ternak sapi potong di Kelurahan 

Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 

2. Persepsi adalah tanggapan yang dilihat dari Peternak yang memelihara 

ternak sapi potong dan mengikuti kegiatan peningkatan kesehatan 
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ternak sapi potong di Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya 

Kabupaten Gowa 

3. Penyuluh merupakan seseorang yang memiliki tugas atau profesi yang 

memberikan pendidikan, penerangan serta bimbingan kepada 

masyarakat untuk mengatasi suatu masalah baik terkait kesehatan ternak 

sapi potong di Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten 

Gowa. 

4. Penyuluh sebagai motivator dimana penyuluh mampu memberikan 

semangat dan motivasi kepada peternak untuk meningkatkan usaha 

ternaknya dan mendorong untuk lebih giat dalam memberikan 

menyuluh  

5. Penyuluh sebagai mediator dimana kemampuan penyuluh dalam 

memberiakn informasi dan menghubungkan peternak dengan sumber 

informasi guna memecahkan masalah yang dihadapi dalam program 

yang dijalankan penyuluh  

6. Penyuluh sebagai supervisor dimana penyuluh berupaya untuk bersama 

sama melakukan penilaian kemudian memberikan saran alternatif 

perbaikan atau pemecahan masalah yang dihadapi  

7. Penyuluh sebagai organisator dimana penyuluh memiliki peran untuk 

membentuk wadah bagi peternak dengan tujuan mengembangkan atau 

meningkatkan kehidupan ekonomi dan masyarakat sekitarnya  

8. Penyuluh sebagai fasilitator dimana penyuluh dapat memberikan 

kontribusi bagi petani dalam hal menyelesaikan permasalahan kearah 
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yang lebih baik serta mampu mengatasi kendala kendala yang dihadapi 

peternak di lapangan.  

9. Pemeriksaan Kesehatan Ternak merupakan suatu tindakan pengendalian 

dan pengobatan agar terbebas dari segala penyakit yang dapat 

mempengaruhi tubuh ternak sehingga tidak mampu berproduksi secara 

optimal agar peternak merasa aman dan mendapat hasil yang 

diinginkan. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Letak dan Keadaan Geografis 

Kecamatan Bungaya merupakan daerah pegunungan yang berbatasan 

sebelah Utara Kecamatan Parangloe, sebelah Selatan Kecamatan Tompobulu, 

sebelah Barat Kabupaten Takalar dan sebelah Timur Kecamatan Bontolempangan. 

Ibukota Kecamatan Bungaya adalah Kelurahan Sapaya dengan jarak sekira 58 Km 

dari Sungguminasa. Kelurahan Sapaya merupakan salah satu kelurahan dari 2 

kelurahan dan 5 desa yang ada di wilayah Kecamatan Bungaya berdasarkan  

PERDA No. 7 tahun 2005. Secara administrasi lokasi penelitian termasuk dalam 

wilayah Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. Luas wilayah 

Kelurahan Sapaya + 48,26 Km2 dengan batas administratif yaitu : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Je’ne Batu Kecamatan 

Bungaya 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Buakkang, Kecamatan Bungaya 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bontomanai, Kecamatan Bungaya 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Parang Lompoa, Kecamatan 

Bontolempangan.  

Tahun 2003 Kelurahan Sapaya melakukan perencanaan pemekaran 

Lingkungan Je’ne batu menjadi satu kelurahan. Pada tahun 2004, Lingkungan Je’ne 

batu resmi menjadi Kelurahan Je’ne batu. Sejak itu, Kelurahan Sapaya terjadi pula 

pemekaran lingkungan menjadi Lingkungan Karaeng Loe, Lingkungan Tinggi 

Balla, Lingkungan Kareta, dan Lingkungan Rappo Daeng. 
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Keadaan Topografi  

  Keadaan topografi Kelurahan Sapaya secara umum adalah daerah 

pegunungan yang berada pada ketinggian 384 dari permukaan laut. Sebagaimana   

halnya dengan beberapa wilayah lain di Indonesia kelurahan sapaya juga 

mempunyai dua iklim yaitu: iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di keseluruhan sapaya kecamatan 

bungaya. Penggunaan lahan Kelurahan Sapaya dibedakan menjadi lahan untuk 

Sawah, Ladang, Perkebunan Cacao, Pemukiman dll. 

Tabel 2. Penggunaan Lahan 

No Peruntukan Luas (ha) Presentasi (%) 

1. Pertanian 128,18 14,2 

2. Perkebunan 234, 6 26 

3. Hutan Produksi 214,6 23,8 

4. Padang Rumput 325 36 

Jumlah 902,38 100 

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Sapaya, 2017 

 Tabel 2 menunjukkan luas lahan pertanian di Kelurahan Sapaya sebesar 

128,18 Ha, Perkebunan 234,6 Ha, Hutan Produksi 214,6 Ha, dan padang rumput 

seluas 325 Ha. Hal ini menunjukkan potensi dalam bidang peternakan maupun 

pertanian sangat bagus untuk dikembangkan dikarenakan jika ditinjau dari segi 

padang rumput sangat berpotensi dalam bidang peternakan dikarenakan cukup luas.  

Keadaan Demografis 

 Kelurahan sapaya dengan Jumlah Penduduk 4.359  jiwa berdasarkan sensus 

Penduduk dari data statistik tahun 2017, yang terdiri dari laki-laki 2.193  jiwa, 

perempuan 2.166 jiwa dengan jumlah kepala keluarga (KK) 1.263 KK dengan 

penyebaran penduduk  4.359 jiwa  dengan penganut Agama Islam 100 %.  
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Keadaan dan Jumlah Penduduk 

Keadaan penduduk suatu wilayah merupakan salah satu keuntungan yang 

dimiliki wilayah tersebut, karena penduduk merupakan salah satu sumber daya 

manusia (SDM) yang potensial dalam meningkatkan pembangunan suatu wilayah. 

Peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah perlu mendapatkan perhatian khusus 

dari pemerintah setempat. Keadaan dan Jumlah Penduduk di Kelurahan Sapaya 

secara umum dapat dilihat pada Tabel 3. 

 Tabel 3. Keadaan dan Jumlah Penduduk 

No Wilayah (Dusun/Lingkungan) Jumlah Presentasi (%) 

1. Lingkungan Tinggiballa 1.064 24,41 

2. Lingkungan Rappodaeng 1.057 24,25 

3. Lingkungan Kareta 856 19,64 

4. Lingkungan Karaeng Loe 1.382 31,7 

Jumlah 4.359    100 

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Sapaya, 2017 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa lingkungan Karaengloe merupakan 

lingkungan di Kelurahan Sapaya dengan total Penduduk terbanyak yaitu sebanyak 

1.382 jiwa sedangkan lingkungan dengan penduduk paling sedikit yaitu 

Lingkungan Kareta yaitu sebanyak 856 jiwa. 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Golongan Umur 

  Umur merupakan salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan 

produktivitas kerja sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 

pembangunan suatu wilayah. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat umur di 

Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada 

Tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4. Jumlah penduduk berdasarkan umur 

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 0-15 721 16,5 

2 16-24 512 11,8 

3 25-55 2.268 52 

4 56-79 461 10,6 

5 >80 397 9,1 

Jumlah 4.359 100 

Sumber: Data Sekunder Kelurahan Sapaya, 2017 

 Gambar 4 menunjukkan jumlah penduduk di Kelurahan Sapaya, Kecamatan 

Bungaya berdasarkan golongan umur termasuk kedalam tingkatan umur yang 

produktif dengan rentang usia 16 – 55 tahun sebanyak 2780 jiwa.  

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi kehidupan manusia dalam hal 

pribadi dan lingkungan. Ilmu pengetahuan dapat dipahami dan diterapkan jika telah 

mendapatkan pendidikan karena semuanya itu akan berpengaruh terhadap pola 

pikir masyarakat baik dalam hal penerimaan dan adopsi teknologi dan cara 

pengambilan keputusan dan dapat menjadi tolak ukur status sosial. Jumlah 

penduduk di Kelurahan Sapaya berdasarkan tingkat pendidikan dapat diliat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase(%) 

1 Sarjana 267 6,1 

2 SMA 659 15,1 

3 SMP 790 18,1 

4 SD 1.234 28,3 

5 Putus Sekolah 968 22,3 

6 Tidak Pernah Sekolah 441 10,1 

Jumlah 4.359 100 

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Sapaya, 2017 

 Tabel 5, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa masih tergolong sangat rendah 
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karena tingkatan pendidikan yang terbanyak adalah SD sebanyak 1.234 jiwa dengan 

persentase 28,3% sedangkan yang tidak pernah bersekolah sebanyak 441 jiwa 

dengan persentase 10,1 %.   

Potensi Peternakan 

Sebagian besar masyarakat di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, 

Kabupaten Gowa bekerja sebagai petani sekaligus peternak. Jenis ternak yang 

banyak dipelihara di Kelurahan Sapaya dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6.  Potensi Peternakan di Kelurahan Sapaya 

No Potensi Peternakan Jumlah (Ekor) Persentase (%) 

1. Ternak Sapi 469 81,0 

2. Ternak Kerbau 10 1,7 

3. Ternak Kambing 100 17,3 

Total 579    100 

Sumber : Data Sekunder Kelurahan Sapaya, 2017 

Berdasarkan Tabel 6 Potensi peternakan terbanyak di Kelurahan Sapaya, 

Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa yaitu ternak sapi sebanyak 469 ekor dengan 

persentase 81,0% dan potensi peternkan terendah yaitu ternak kerbau sebanyak 10 

ekor dengan persentase 1,7%. 
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 

Umur 

 Klasifikasi responden berdasarkan umur di Kelurahan Sapaya, Kecamatan 

Bungaya, Kabupaten Gowa dapat dilihat pada rincian Tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan umur  

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 21-30 4 10,25 

2 31-40 15 38,47 

3 41-50 11 28,20 

4 51-60 7 17,94 

5 >61 2 5,14 

Jumlah 39 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 

 

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa usia produktif peternak ialah umur 

21-50 tahun sedangkan usia tidak produktif berada di atas usia 50 tahun. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat umur responden pada usia produktif ialah 30 

orang sedangkan usia tidak produktif ialah 9 orang. Kinerja peternak dipengaruhi 

oleh umur, dimana umur juga dapat mempengaruhi pola pikir peternak. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Pakage (2008), yang menyatakan peternak yang berada 

pada usia produktif yaitu umur antara 21-50 tahun, sedangkan peternak yang tidak 

produktif berada di atas umur 50 tahun. Selanjutnya Mutmainnah (2018), 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja seseorang adalah umur. Seseorang yang masih mudah tentu 

akan lebih mudah menerima hal-hal baru, berani mengambil resiko dan lebih 

dinamis dibandingkan dengan seseorang yang lebih tua. 
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Jenis Kelamin 

 Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Sapaya, 

Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dapat dilihat pada rincian Tabel 8 sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 27 69,23 

2 Perempuan 12 30,77 

Jumlah 39 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 

 Tabel 8 menunjukan bahwa klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin 

yaitu jumlah responden laki-laki lebih dominan yakni 27 orang sedangkan 

perempuan 12 orang, profesi peternak pekerjaan fisik yang membutuhkan tenaga 

dan lebih cocok dilakukan oleh laki-laki. Serta kebiasaan masyarakat yang 

melibatkan laki-laki dalam hal mencari nafkah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Pujihastuti (2010), menyatakan bahwa kegiatan fisik dalam usahatani-ternak yang 

merupakan tanggung jawab peran laki-laki dan perempuan menunjukkan perbedaan 

tertentu dalam jenis, sumbangan waktu, tingkat imbalan dan insentif, umur 

partisipasi, dan tanggung jawab. Umumnya peran wanita diserahi pekerjaan 

kualitatif seperti pengambilan keputusan.  

Tingkat Pendidikan Responden 

 Tingkat pendidikan peternak di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, 

Kabupaten Gowa dapat dilihat pada rincian Tabel 9: 
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Tabel 9. Tingkat pendidikan responden 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Tidak Sekolah 5 12,82 

2 SD/Sederajat 16 41,02 

3 SMP/Sederajat 3 7,70 

4 SMA/Sederajat 11 28,20 

5 S1/Sederajat 4 10,26 

Jumlah 39 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 

Tabel 9 menunjukan bahwa peternak memiliki pendidikan formal yang 

tertinggi adalah setingkat SD/sederajat yaitu sebanyak 16 orang. Hal ini 

menandakan bahwa mayoritas peternak di Kelurahan Sapaya masih memiliki 

tingkat pendidikan yang rendah. Rendahnya pendidikan peternak menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang diperoleh hanya dari kreativitas dan pengalaman 

sebelumnya yang pernah dimiliki. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari ningsih 

dkk., (2006) yang menyatakan bahwa untuk melakukan penyerapan dan penerapan 

teknologi, cara mengambil keputusan dalam berusaha mengelola peternakan yang 

tepat dan menguntungkan tingkat pendidikan sangat menentukan tindakan 

seseorang. 

Lama Beternak 

 Adapun tingkat pengalaman responden dalam beternak di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dapat dilihat pada rincian Tabel 10 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Lama Beternak 

No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 1-5 10 25,64 
2 6-10 10 25,64 

3 >10 19 48,72 

Jumlah 39 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 
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Tabel 10 menunjukan bahwa lama beternak yang tertinggi responden 

memiliki penglaman beternak lebih 10 tahun.  Peternak yang memiliki pengalaman 

beternak cukup lama pastinya mempunyai pengetahuan yang lebih banyak 

dibandingkan dengan peternak yang baru memulai usaha beternak. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Herawati, dkk., (2012) yang menyatakan bahwa semakin banyak 

semakin banyak pengalaman maka semakin banyak pula pelajaran yang diperoleh. 

Semakin banyak pengalaman peternak, semakin banyak pula pertimbangan untuk 

menerima inovasi baru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Peternak Terhadap Fungsi Penyuluh Pada Kegiatan Penyuluhan 

Kesehatan Ternak Sapi Potong Di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, 

Kabupaten Gowa 

 

 Pengertian persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya 

meliputi objek, orang dan simbol atau tanda yang melibatkan proses kognitif 

(pengenalan).  Proses kognitif adalah proses dimana individu memberikan arti 

melalui penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang muncul dari objek, 

orang dan simbol tertentu.  Dengan kata lain, persepsi mencakup penerimaan, 

pengorganisasian dan penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang 

dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Perkembangan peternakan di 

Kabupaten Gowa semakin meningkat.  Potensi peternakan terbanyak di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa yaitu ternak sapi sebanyak 469 

ekor dengan persentase 81,0% dan potensi peternakan terendah yaitu ternak kerbau 

sebanyak 10 ekor dengan persentase 1,7%. Salah satu yang menjadi kendala bagi 

peternak adalah penyakit yang tiba-tiba bisa menyerang ternak.  Penyakit umumnya 

terjadi pada setiap peralihan musim terutama pada saat peralihan dari musim 

kemarau kemusim penghujan, sehingga dirasakan banyak ditemukan ternak sakit 

bahkan mengalami kematian.  Untuk mengantisipasi hal tersebut, dilakukan 

pemeriksaan kesehatan ternak oleh dinas terkait. Dengan adanya kegiatan 

tersebut, masyarakat turut berpartisipasi dalam kegiatan pemeriksaan kesehatan 

ternak. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa persepsi 

peternak terhadap fungsi penyuluh pada kegiatan penyuluhan kesehatan ternak sapi 

potong di kelurahan sapaya, kecamatan bungaya, kabupaten gowa dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Penyuluh Sebagai Motivator 

Persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai motivator di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel 11 sebagai 

berikut: 

Tabel 11. Penyuluh Sebagai Motivator 

No Uraian Skor Frekuensi Skor 
Presentase 

(%) 

1 Sebagai Motivator 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 

5 

4 

3 

2 

1 

 

7 

6 

1 

12 

13 

 

35 

24 

3 

24 

13 

 

17,94 

15,38 

2,57 

30,77 

33,34 

Jumlah  39 109 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 

 

Tabel 11 menunjukkan persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai 

motivator di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. Hasil yang 

diperoleh dengan persentasi tertinggi yaitu 33,34% atau tidak baik, berarti penyuluh 

tidak memberikan dorongan kepada peternak untuk menjaga kesehatan ternak. 

Tidak adanya dorongan dan semangat dari penyuluh mengakibatkan peternak tidak 

memperhatikan kesehatan ternaknya. 

Berdasarkan tabel diatas tentang persepsi peternak terhadap fungsi 

penyuluh sebagai motivator didapatkan ada beberapa responden yang memilih 

sangat baik hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya, umur responden 

yang terbilang masih produktif, Keaktifan responden juga yang sangat aktif ketika 

berdiskusi antar peternak dan keingingtahuan responden yang sangat tinggi 

membuat antusias responden menjadi lebih tinggi. Hal ini berbanding terbalik 

dibandingkan dengan responden yang tidak menjawab tidak baik karena kurang 
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aktifnya responden akan berdiskusi kepada masyarakat dan penyuluh karna sudah 

merasa lebih bisa dibandingkan penyuluh.   

Beradasarkan hasil analisa diatas dapat ditentukan skor tertinggi dan skor 

terendah sebagai berikut. 

Nilai maksimal = Skor Tertinggi X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan  

    = (5)          (39)         (1) 

    =  195 

Nilai minimum = Skor Terendah X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan 

    = (1)          (39)          (1) 

    = 39 

Interval Kelas   = Bobot Tertinggi – Bobot Terendah 

            Jumlah Kelas  

   =   n = 
195 −39

5
 = 31,2 

    = 31 

 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut: 

Sangat Baik  = 167-198 

Baik  = 135-166 

Cukup  = 103-134 

Kurang Baik = 71-102 

Tidak Baik = 39-70 

 

 Tingkat persepsi peternak terhadapFungsi penyuluh sebagai motivator dapat 

dilihat pada gambar 2 sebagai berikut: 
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39  71        102 109   135       166        198 
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Gambar 2. Pengukuran skala Penyuluh sebagai motivator 

Berdasarkan gambar 2 dapat dijelaskan bahwa skor tertinggi 198, untuk 

persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai motivator memiliki skor 109 dari 

hasil perhitungan kuisoner tergolong cukup baik. Menunjukkan bahwa kurangnya 

partisipasi penyuluh sebagai motivator kepada peternak untuk menjaga kesehatan 

ternaknya. Jarangnya penyuluhan di Kelurahan Sapaya membuat peternak kurang 

mengetahui pentingnya menjaga kesehatan ternak sehingga peternak tidak terlalu 

memperhatikan kesehatan ternaknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Islamiyah C 

dan Azizah S (2019) mengatakan bahwa motivasi merupakan unsur penting dalam 

menggerakan tindakan manusia, sehingga penyuluh dituntut mempunyai 

kemampuan dalam memotivasi sasarannya. Penyuluh berperan sebagai motivator 

karena penyuluh mampu memberikan semangat serta motivasi kepada peternak 

untuk meningkatkan usaha ternaknya dan mendorong untuk lebih giat dalam 

memberikan penyuluhan. 

Penyuluh Sebagai Mediator 

Persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai mediator di Kelurahan Sapaya, 

Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut: 
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Tabel 12. Penyuluh Sebagai Mediator 

No Uraian Skor Frekuensi Skor 
Presentase 

(%) 

1 Sebagai Mediator 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 

5 

4 

3 

2 

1 

 

6 

11 

2 

13 

7 

 

30 

44 

6 

26 

7 

 

15,39 

28,20 

5,12 

33,33 

17,96 

Jumlah  39 113 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 

 

Tabel 12. menunjukkan persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh di 

Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dengan persentase 

tertinggi yaitu 33,33% atau kurang baik. Berdasarkan skor tersebut dapat diketahui 

bahwa tugas-tugas penyuluh di Kelurahan Sapaya sebagai mediator tidak 

dijalankan dengan baik. Sehingga informasi dari pemerintah atau lembaga tidak 

tersampaikan dengan baik. 

Berdasarkan tabel diatas tentang persepsi peternak terhadap fungsi 

penyuluh sebagai motivator didapatkan ada beberapa responden yang memilih 

sangat baik hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya, umur responden 

yang terbilang masih produktif, Keaktifan responden juga yang sangat aktif ketika 

berdiskusi antar peternak dan keingingtahuan responden yang sangat tinggi 

membuat antusias responden menjadi lebih tinggi. Hal ini berbanding terbalik 

dibandingkan dengan responden yang tidak menjawab tidak baik karena kurang 

aktifnya responden akan berdiskusi kepada masyarakat dan penyuluh karna sudah 

merasa lebih bisa dibandingkan penyuluh. 

Beradasarkan hasil analisa diatas dapat ditentukan skor tertinggi dan skor 

terendah sebagai berikut. 
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Nilai maksimal = Skor Tertinggi X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan  

    = (5)          (39)         (1) 

    = 195 

Nilai minimum = Skor Terendah X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan 

    = (1)          (39)          (1) 

    = 39 

Interval Kelas   = Bobot Tertinggi – Bobot Terendah 

            Jumlah Kelas  

   =   n = 
195 −39

5
 =31,2 

    = 31 

 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut: 

Sangat Baik  = 167-198 

Baik  = 135-166 

Cukup  = 103-134 

Kurang Baik = 71-102 

Tidak Baik = 39-70 

 

Tingkat persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai mediator dapat 

dilihat pada gambar 3 sebagai berikut: 

39  71        102     113   135       166        198 
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Gambar 3. Pengukuran Skala Penyuluh sebagai mediator 

Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan bahwa skor tertinggi 195, untuk 
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persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai mediator di Kelurahan Sapaya 

memiliki skor 113 dari hasil kusioner tergolong cukup baik. Menunjukkan bahwa 

penyuluh menjalankan tugas-tugasnya kurang baik seperti penyampaian informasi 

ataupun kebijakan dari pemerintah lembaga penyuluhan. Kurangnya pertemuan 

penyuluh dengan peternak di Kelurahan Sapaya, sehingga informasi ataupun 

kebijakan dari pemerintah tidak diketahui oleh peternak. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Padmaswari, dkk (2018) yang menyatakan bahwa Peranan penyuluh 

sebagai mediator merupakan kemampuan penyuluh dalam memberikan informasi 

dan menghubungkan peternak dengan sumber informasi guna memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam program yang dijalankan penyuluh. 

Penyuluh Sebagai Supervisor 

Persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai supervisor di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel 13 sebagai 

berikut: 

Tabel 13. Penyuluh Sebagai Pelaksanaan supervisor 

No Uraian Skor Frekuensi Skor 
Presentase 

(%) 

1 Pelaksanaan Suvervisi 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 

5 

4 

3 

2 

1 

 

6 

12 

5 

0 

16 

 

30 

48 

15 

0 

16 

 

15,39 

30,77 

12,82 

0 

41,02 

Jumlah  39 109 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 

 

Tabel 13 menunjukkan persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai 

supervisor di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. Hasil 

yang diperoleh yaitu tidak baik dengan persentase 41,02%. Peran penyuluh sebagai 
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supervisi dalam kategori tidak baik mengindikasikan bahwa tugas-tugas penyuluh 

sebagai supervisor belum dijalankan secara maksimal. 

Berdasarkan tabel diatas tentang persepsi peternak terhadap fungsi 

penyuluh sebagai motivator didapatkan ada beberapa responden yang memilih 

sangat baik hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya, umur responden 

yang terbilang masih produktif, Keaktifan responden juga yang sangat aktif ketika 

berdiskusi antar peternak dan keingingtahuan responden yang sangat tinggi 

membuat antusias responden menjadi lebih tinggi. Hal ini berbanding terbalik 

dibandingkan dengan responden yang tidak menjawab tidak baik karena kurang 

aktifnya responden akan berdiskusi kepada masyarakat dan penyuluh karna sudah 

merasa lebih bisa dibandingkan penyuluh.  

Beradasarkan hasil analisa diatas dapat ditentukan skor tertinggi dan skor 

terendah sebagai berikut. 

Nilai maksimal = Skor Tertinggi X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan  

    = (5)          (39)         (1) 

    = 195 

Nilai minimum = Skor Terendah X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan 

    = (1)          (39)          (1) 

    = 39 

Interval Kelas   = Bobot Tertinggi – Bobot Terendah 

            Jumlah Kelas  

   =   n = 
195 −39

5
 =31,2 

    = 31 

 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut: 
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Sangat Baik  = 167-198 

Baik  = 135-166 

Cukup  = 103-134 

Kurang Baik = 71-102 

Tidak Baik = 39-70 

Tingkat persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai supervisor 

dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut: 

39  71        102     109   135       166        198 
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Gambar 4. Pengukuran Skala Penyuluh sebagai supervisor 

Berdasarkan gambar 4 dapat dijelaskan bahwa skor tertinggi 198, untuk 

persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai suvervisor memiliki skor 109 dari 

hasil perhitungan kuisoner tergolong kurang baik lebih dekat dengan kategori 

cukup baik. Penyuluh yang tidak menjalankan tugas-tugasnya secara maksimal 

karena penyuluhan di Kelurahan Sapaya sangat jarang dilakukan bahkan banyak 

peternak yang menyatakan bahwa penyuluh sangat jarang datang di Kelurahan 

Sapaya. Hal ini sesuai pendapat Suwarningmas, dkk (2017) yang mengatakan 

bahwa Supervisi atau pembinaan, yaitu upaya untuk bersama-sama client 

melakukan penilaian (self assesment), untuk kemudian memberikan saran alternatif 

perbaikan atau pemecahan masalah yang dihadapi. 
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Penyuluh Sebagai Organisator 

Persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai supervisi di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dengan indikator penyuluh 

menjalin hubungan erat dengan peternak, menggerakkan peternak untuk mengikuti 

kegiatan, dan penyuluh memberi contoh yang baik dalam kepemimpinan dapat 

dilihat pada tabel 14 sebagai berikut: 

Tabel 14. Penyuluh Sebagai Organisator 

No Uraian Skor Frekuensi Skor 
Presentase 

(%) 

1 Penyuluh menjalin 

hubungan erat dengan 

peternak 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 

 

 

5 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

3 

8 

1 

9 

18 

 

 

 

15 

32 

3 

18 

18 

 

 

 

7,70 

20,51 

2,57 

23,07 

46,15 

Jumlah  39 86 100 

2 Menggerakkan 

peternak untuk 

mengikuti kegiatan 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 

 

 

5 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

3 

13 

0 

8 

15 

 

 

  

15 

56 

0 

16 

15 

 

 

 

7,70 

33,33 

0 

20,51 

38,46 

 Jumlah  39 102 100 

3 Penyuluh memberi 

contoh yang baik dalam 

kepemimpinan 

 Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 

 

 

5 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

10 

10 

0 

8 

11 

 

 

 

50 

40 

0 

16 

11 

 

 

 

25,64 

25,64 

0 

20,51 

28,21 

 Jumlah  39 117 100 

Jumlah Bobot   305  

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 

 

Tabel 14. menunjukkan persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai 

organisator di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. Hasil 
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yang diperoleh berdasarkan penyuluh menjalin hubungan erat dengan peternak 

yaitu tidak baik dengan persentase 46,15% atau tidak baik, jarangnya dilakukan 

penyuluhan di Kelurahan Sapaya sehingga peternak dan penyuluh tidak memiliki 

hubungan yang baik. Berdasarkan persepsi peternak terhadap penyuluh untuk 

menggerakkan peternak untuk mengikuti kegiatan tidak baik dengan persentase 

38,46% atau tidak baik, hubungan yang tidak baik antara peternak dan penyuluh 

sehingga peternak tidak percaya atau jarang datang saat dilaksanakan penyuluhan. 

Persepsi peternak tidak baik terhadap penyuluh memberi contoh yang baik dalam 

kepemimpinan dengan persentase 28,21% atau tidak baik, hubungan yang tidak 

baik membuat peternak kurang percaya dengan apa yang di contohkan oleh 

penyuluh. 

Berdasarkan tabel diatas tentang persepsi peternak terhadap fungsi 

penyuluh sebagai motivator didapatkan ada beberapa responden yang memilih 

sangat baik hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya, umur responden 

yang terbilang masih produktif, Keaktifan responden juga yang sangat aktif ketika 

berdiskusi antar peternak dan keingingtahuan responden yang sangat tinggi 

membuat antusias responden menjadi lebih tinggi. Hal ini berbanding terbalik 

dibandingkan dengan responden yang tidak menjawab tidak baik karena kurang 

aktifnya responden akan berdiskusi kepada masyarakat dan penyuluh karna sudah 

merasa lebih bisa dibandingkan penyuluh. 

Beradasarkan hasil analisa diatas dapat ditentukan skor tertinggi dan skor 

terendah sebagai berikut. 

Nilai maksimal = Skor Tertinggi X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan  

    = (5)          (39)         (3) 
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    = 585 

Nilai minimum = Skor Terendah X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan 

    = (1)          (39)          (3) 

    = 117 

Interval Kelas   = Bobot Tertinggi – Bobot Terendah 

            Jumlah Kelas  

   =   n = 
585 −117

5
 =93,6 

    = 94 

 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut: 

Sangat Baik  = 497-591 

Baik  = 402-496 

Cukup  = 307-401 

Kurang Baik = 212-306 

Tidak Baik = 117-211 

 

 Tingkat persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai organisator dapat 

dilihat pada gambar 5 sebagai berikut: 

141  212         305  306     401       496        591 
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Gambar 5. Penyuluh sebagai organisator 

Berdasarkan gambar 5 dapat dijelaskan bahwa skor tertinggi 591, untuk 

persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai organisator memiliki skor 305 dari 

hasil perhitungan kuisoner tergolong kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
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peternak menilai kegiatan kunjungan yang dilakukan oleh penyuluh tidak memiliki 

kesan baik kepada peternak karena dilihat dari keakraban serta kepercayaan 

peternak kepada penyuluh tidak terlalu baik. Minimnya kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan menjadai salah satu alasan sehingga peternak dan penyuluh kurang 

melakukan interaksi sehingga kepercayaan antara mereka tidak terlalu baik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Lini, dkk, (2018) yang menyatakan bahwa Sebagai seorang 

organisator, penyuluh memiliki peran untuk membentuk wadah bagi petani dengan 

tujuan mengembangkan atau meningkatkan kehidupan ekonomi petani dan 

masyarakat sekitarnya. Pembentukan kelompok tani inidilakukan karena disadari 

oleh penyuluh bahwa usahatani yang dikelola secara bersama-sama akan 

melahirkan kebersamaan dan pembagian tugas masing-masing orang dalam 

kelompok sehingga menghidupkan kegiatan usahatani. 

Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai Fasilitator di Kelurahan 

Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel 15 sebagai 

berikut: 

Tabel 15. Penyuluh Sebagai Fasilitator 

No Uraian Skor Frekuensi Skor 
Presentase 

(%) 

1 Sebagai Fasilitator 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 

5 

4 

3 

2 

1 

 

4 

11 

1 

5 

18 

 

20 

44 

3 

10 

18 

 

10,25 

28,20 

2,57 

12,82 

46,16 

Jumlah  39 95 100 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 

 

Tabel 15 menunjukkan persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai 

fasilitator di Kelurahan Sapaya, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. Hasil yang 
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diperoleh yaitu tidak baik dengan Persentase 46,16%, kegiatan penyuluhan yang 

jarang dilakukan di Kelurahan Sapaya, membuat penyuluh tidak maksimal dalam 

memfasilitasi peternak baik dari segi informasi maupun pengetahuan khusunya 

daqlam kesehatan ternak. 

Berdasarkan tabel diatas tentang persepsi peternak terhadap fungsi 

penyuluh sebagai motivator didapatkan ada beberapa responden yang memilih 

sangat baik hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya, umur responden 

yang terbilang masih produktif, Keaktifan responden juga yang sangat aktif ketika 

berdiskusi antar peternak dan keingingtahuan responden yang sangat tinggi 

membuat antusias responden menjadi lebih tinggi. Hal ini berbanding terbalik 

dibandingkan dengan responden yang tidak menjawab tidak baik karena kurang 

aktifnya responden akan berdiskusi kepada masyarakat dan penyuluh karna sudah 

merasa lebih bisa dibandingkan penyuluh. 

Beradasarkan hasil analisa diatas dapat ditentukan skor tertinggi dan skor 

terendah sebagai berikut. 

Nilai maksimal = Skor Tertinggi X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan  

    = (5)          (39)         (1) 

    = 195 

Nilai minimum = Skor Terendah X Jumlah Sampel X Jumlah Pertanyaan 

    = (1)          (39)          (1) 

    = 39 

Interval Kelas   = Bobot Tertinggi – Bobot Terendah 

            Jumlah Kelas  

   =   n = 
195 −39

5
 =31,2 
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    = 31 

 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori jawaban sebagai berikut: 

Sangat Baik  = 167-198 

Baik  = 135-166 

Cukup  = 103-134 

Kurang Baik = 71-102 

Tidak Baik = 39-70 

 Tingkat persepsi peternak terhadap fungsi penyuluh sebagai fasilitator dapat 

dilihat pada gambar 6 sebagai berikut: 

39  70            95 102    134       166        198 

 

 

 
 

TB  KB  CB     B     SB 

Gambar 6. Pengukuran skala Penyuluh sebagai fasilitator 

Berdasarkan gambar 6 dapat dijelaskan bahwa skor tertinggi 198, untuk 

persepsi peternak terhadap penyuluh sebagai fasilitator memiliki skor 95 dari hasil 

perhitungan kuisoner tergolong kurang baik atau lebih dekat dengan kategori cukup 

baik. Menunjukkan bahwa penyuluh kurang maksimal dalam memfasilitasi 

peternak dalam menjaga kesehatan ternak, karena penyuluh yang kurang 

memberikan pelayanan yang baik kepada peternak di Kelurahan Sapaya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat padmaswari, dkk (2018) yang mengatakan bahwa peranan 

seorang penyuluh sebagai fasilitator, yang mana dapat memberikan kontribusi bagi 

petani dalam hal menyelesaikan permasalahan dibidang pertanian kearah yang lebih 

baik serta mampu mengatasi kendala-kendala yang dihadapi petani dilapangan. 

Perubahan minat peternak dalam proses peningkatan edukasi serta penyaluran 
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inovasi mampu memberi responpositif terhadap pola pikir peternak, yang kemudian 

menjadi tujuan terpenting dalam proses peningkatan produktivitas usahaternak. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh hasil bahwa fungsi penyuluh 

diKelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa kurang maksimal 

dikarenakan masih kurangnya kegiatan penyuluhan terkait kesehatan ternak yang 

mencakup fungsi penyuluh sebagai motivator, mediator, supervisor, organisator 

dan fasilitator. 

 

Saran  

 Perlunya diadakan pelatihan penyuluh secara berkala terkait kesehatan 

ternak agar para penyuluh mampu memberikan edukasi kepada peternak sehingga 

fungsi penyuluh dapat secara keseluruhan terpenuhi serta dapat memaksimalnya 

produksi ternak khususnya di Kelurahan Sapaya Kecamatan Bungaya Kabupaten 

Gowa. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuisoner Penelitian 

 

“PERSEPSI PETERNAK TERHADAP FUNGSI PENYULUH PADA 

KEGIATAN KESEHATAN TERNAK SAPI POTONG DI KELURAHAN 

SAPAYA KECAMATAN BUNGAYA DI KABUPATEN GOWA”. 

Oleh: Muhammad Hamdi Amir 

 

IDENTITAS RESPONDEN: 

 

1. Nama : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur : 

4. Agama : 

5. Pendidikan Terakhir : 

6. Pekerjaan : 

7. Lama Beternak : 

8. Jumlah Ternak : 

9. Jumlah Tanggungan Keluarga: 

10. Alamat : 

11. No. Telp/Hp : 

Tanda tangan 

 

 

 

 

 

(…………………………)



 
56 

Petunjuk Pengisian:  

Mohon kiranya bapak/ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 

memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat.  

Sebagai Motivator.  

1. Apakah pada kegiatan peningkatan pemeriksaan kesehatan ternak sapi potong 

penyuluh sering memberikan semangat dan dorongan kepada peternak untuk 

peningkatan pemeriksaan kesehatan pada ternaknya ? 

1. Tidak Pernah. 

2. Hanya Satu Kali 

3. Menjelang Hari Kegiatan. 

4. Sebelum dan Sesudah Kegiatan  

5. Setiap Saat.  

Sebagai Mediator 

2. Bagaimana keterlibatan penyuluh dalam mengadakan pertemuan antara 

narasumber dengan peternak pada kegiatan peningkatan pemeriksaan kesehatan 

ternak? 

1. Tidak Pernah Mengadakan Kegiatan. 

2. Tidak Terlibat. 

3. Kurang Terlibat. 

4. Sedikit Terlibat. 

5. Sangat Terlibat. 

Pelaksanaan Supervisor 

3. Apakah penyuluh sering melakukan peninjauan pada pelaksanaan kegiatan 

peningkatan pemeriksaan kesehatan ternak? 

1. Tidak Pernah. 

2. Sesudah kegiatan 

3. Sebelum Kegiatan. 

4. Saat Kegiatan. 

5. Sebelum dan Saat Kegiatan  
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Sebagai Organisator 

4. Bagaimana hubungan antara penyuluh dengan peternak? 

1. Tidak Akrab  

2. Kurang Akrab 

3. Sedang 

4. Akrab  

5. Sangat Akrab 

5. Bagaimana kinerja penyuluh dalam menggerakkan kegiatan peningkatan 

pemeriksaan kesehatan ternak? 

1. Tidak Pernah 

2. Jarang.  

3. Kadang-Kadang  

4. Sering  

5. Selalu  

6. Apakah penyuluh mau menerima pendapat orang lain dengan sikap terbuka? 

1. Tidak pernah menerima pendapat 

2. Jarang menerima pendapat orang lain dengan sikap terbuka  

3. Kadang-kadang menerima pendapat orang lain dengan sikap terbuka 

4. Sering menerima pendapat orang lain dengan sikap terbuka  

5. Selalu menerima pendapat orang lain dengan sikap terbuka 

Sebagai Fasilitator 

7. Apakah penyuluh memfasilitasi pertemuan kelompok seperti alat bantu, alat 

peraga, menghadirkan narasumber dan materi penyuluhan? 

1. Tidak pernah 

2. Jarang  

3. Kadang-kadang 

4. Sering  

5. Selalu 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No Nama 
Umur 

(tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Ternak 

(Ekor) 

Lama 

Beternak 

(Tahun) 

Tanggungan 

Keluarga 

(Orang) 

1 Nasing 65 Laki-laki SD 25 45 2 

2 Jumaisa 38 Perempuan SD 2 15 4 

3 Nira 30 Perempuan SD 2 6 4 

4 Sunni 35 Laki-laki SD 2 5 6 

5 Sudi 58 Laki-laki SD 4 40 4 

6 Ahmad 32 Laki-laki SD 3 8 3 

7 Ansar 38  Laki-laki S1 7 15 4 

8 Muh. Ramli 43 Laki-laki SD 16 25 4 

9 Salim 51 Laki-laki SD 3 2 4 

10 Sewa 50 Laki-laki SD 4 6 4 

11 Hendra  33 Laki-laki SMP 8 10 3 

12 Sinar 39 Perempuan SD 5 5 3 

13 Samsiah 31 Perempuan S1 3 5 1 

14 Hasna 35 Perempuan SMA 5 15 3 

15 Amirrullah 46 Laki-laki SMA 7 5 3 

16 Hj Lijja 60 Perempuan SD 5 10 2 

17 Samsualam 40 Laki-laki SMP 1 3 1 

18 DG Mina 56 Perempuan Tidak 

Sekolah 

3 5 2 

19 Wahyudi 45 Laki-laki S1 9 10 3 

20 Hasnah 30 Perempuan SD 7 5 3 

21 Saing 46 Laki-laki SD 3 11 3 

22 Sampara 39 Laki-laki Tidak 

Sekolah 

4 8 2 

23 Mukhtar 40 Laki-laki SD 2 6 4 

24 Naba 39 Laki-laki Tidak 

Sekolah 

3 7 1 

25 Rowa 34 Laki-laki SMA 2 7 5 

26 Salli 35 Perempuan SMA 4 8 6 

27 Sompo  63 Perempuan Tidak 

Sekolah 

8 14 5 

28 Samasuddin 39 Laki-laki SMP 5 9 4 

29 Sapri 54 Laki-laki SMA 10 9 3 

30 Muh. Hasim 43 Laki-laki S1 5 20 5 

31 Ardiansyah 45 Laki-laki SMA 3 7 5 

32 Amir 27 Laki-laki SD 1 2 2 

33 Akbar 26 Laki-laki SMA 4 2 3 

34 H. Dahlan 50 Laki-laki SMA 6 14 4 

35 Burhanuddin 56 Laki-laki SMA 5 14 3 

36 Nuhun 41 Perempuan 
Tidak 

Sekolah 
6 10 3 

37 Dg Gassing 51 Laki-laki SMA 5 12 4 
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38 Dg Jarre 47 Laki-laki SD 3 11 1 

39 Dg Sita 47 Perempuan SMA 5 10 5 

 

Lampiran 3. Perhitungan Hasil Penelitian  

1. Sebagai Motivator 

No Responden 
Sebagai Motivator 

SB(5) B(4) C(3) KB (2) TB (1) 

1 Nasing       

2 Jumaisa       

3 Nira       

4 Sunni       

5 Sudi       

6 Ahmad       

7 Ansar       

8 Muh. Ramli       

9 Salim       

10 Sewa       

11 Hendra        

12 Sinar       

13 Samsiah       

14 Hasna       

15 Amirrullah       

16 Hj Lijja       

17 Samsualam       

18 DG Mina       

19 Wahyudi        

20 Hasnah       

21 Saing       

22 Sampara       

23 Mukhtar       

24 Naba       

25 Rowa       

26 Salli       

27 Sompo        

28 Samasuddin       

29 Sapri       

30 Muh. Hasim       

31 Ardiansyah       

32 Amir       

33 Akbar       

34 H. Dahlan       

35 Burhanuddin       

36 Nuhun       

37 Dg Gassing       

38 Dg Jarre       

39 Dg Sita       
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Jumlah 35 24 3 24 22 

 

2. Sebagai Mediator 

No Responden 
Sebagai Mediator 

SB(5) B(4) C(3) KB (2) TB (1) 

1 Nasing       

2 Jumaisa       

3 Nira       

4 Sunni       

5 Sudi       

6 Ahmad       

7 Ansar       

8 Muh. Ramli       

9 Salim       

10 Sewa       

11 Hendra        

12 Sinar       

13 Samsiah       

14 Hasna       

15 Amirrullah       

16 Hj Lijja       

17 Samsualam       

18 DG Mina       

19 Wahyudi       

20 Hasnah       

21 Saing       

22 Sampara       

23 Mukhtar       

24 Naba       

25 Rowa       

26 Salli       

27 Sompo        

28 Samasuddin       

29 Sapri       

30 Muh. Hasim       

31 Ardiansyah       

32 Amir       

33 Akbar       

34 H. Dahlan       

35 Burhanuddin       

36 Nuhun       

37 Dg Gassing       

38 Dg Jarre       

39 Dg Sita       

Jumlah 30 48 6 24 15 
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3. Pelaksana Supervisor 

No Responden 
Pelaksana Supervisi 

SB(5) B(4) C(3) KB (2) TB (1) 

1 Nasing       

2 Jumaisa       

3 Nira       

4 Sunni       

5 Sudi       

6 Ahmad       

7 Ansar       

8 Muh. Ramli       

9 Salim       

10 Sewa       

11 Hendra        

12 Sinar       

13 Samsiah       

14 Hasna       

15 Amirrullah       

16 Hj Lijja       

17 Samsualam       

18 DG Mina       

19 Wahyudi       

20 Hasnah       

21 Saing       

22 Sampara       

23 Mukhtar       

24 Naba       

25 Rowa       

26 Salli       

27 Sompo        

28 Samasuddin       

29 Sapri       

30 Muh. Hasim       

31 Ardiansyah       

32 Amir       

33 Akbar       

34 H. Dahlan       

35 Burhanuddin       

36 Nuhun       

37 Dg Gassing       

38 Dg Jarre       

39 Dg Sita       

Jumlah 30 48 15 0 24 
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4. Sebagai Organisator 

a.  

No Responden 

Sebagai Organisator 

(Penyuluh menjalin hubungan erat/akrab 

dengan peternak) 

SB(5) B(4) C(3) KB (2) TB (1) 

1 Nasing       

2 Jumaisa       

3 Nira       

4 Sunni       

5 Sudi       

6 Ahmad       

7 Ansar       

8 Muh. Ramli       

9 Salim       

10 Sewa       

11 Hendra        

12 Sinar       

13 Samsiah       

14 Hasna       

15 Amirrullah       

16 Hj Lijja       

17 Samsualam       

18 DG Mina       

19 Wahyudi       

20 Hasnah       

21 Saing       

22 Sampara       

23 Mukhtar       

24 Naba       

25 Rowa       

26 Salli       

27 Sompo        

28 Samasuddin       

29 Sapri       

30 Muh. Hasim       

31 Ardiansyah       

32 Amir       

33 Akbar       

34 H. Dahlan       

35 Burhanuddin       

36 Nuhun      

37 Dg Gassing       

38 Dg Jarre       

39 Dg Sita       

Jumlah 15 32 3 18 26 
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b.  

No Responden 

Sebagai Organisator 

(Menggerakkan peternak untuk mengikuti 

kegiatan) 

SB(5) B(4) C(3) KB (2) TB (1) 

1 Nasing       

2 Jumaisa       

3 Nira       

4 Sunni       

5 Sudi       

6 Ahmad       

7 Ansar       

8 Muh. Ramli       

9 Salim       

10 Sewa       

11 Hendra        

12 Sinar       

13 Samsiah       

14 Hasna       

15 Amirrullah       

16 Hj Lijja       

17 Samsualam       

18 DG Mina       

19 Wahyudi       

20 Hasnah       

21 Saing       

22 Sampara       

23 Mukhtar       

24 Naba       

25 Rowa       

26 Salli       

27 Sompo        

28 Samasuddin       

29 Sapri       

30 Muh. Hasim       

31 Ardiansyah       

32 Amir       

33 Akbar       

34 H. Dahlan       

35 Burhanuddin       

36 Nuhun       

37 Dg Gassing       

38 Dg Jarre       



 
64 

39 Dg Sita       

Jumlah 15 28 0 16 22 

 

c.  

No Responden 
Sebagai Organisator 

SB(5) B(4) C(3) KB (2) TB (1) 

1 Nasing       

2 Jumaisa       

3 Nira       

4 Sunni       

5 Sudi       

6 Ahmad       

7 Ansar       

8 Muh. Ramli       

9 Salim       

10 Sewa       

11 Hendra        

12 Sinar       

13 Samsiah       

14 Hasna       

15 Amirrullah       

16 Hj Lijja       

17 Samsualam       

18 DG Mina       

19 Wahyudi       

20 Hasnah       

21 Saing       

22 Sampara       

23 Mukhtar       

24 Naba       

25 Rowa       

26 Salli       

27 Sompo        

28 Samasuddin       

29 Sapri       

30 Muh. Hasim       

31 Ardiansyah       

32 Amir       

33 Akbar       

34 H. Dahlan       

35 Burhanuddin       

36 Nuhun       

37 Dg Gassing       

38 Dg Jarre       

39 Dg Sita       
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Jumlah 50 40 0 16 19 

 

5. Sebagai Fasilitator 

No Responden 
Sebagai Fasilitator 

SB(5) B(4) C(3) KB (2) TB (1) 

1 Nasing       

2 Jumaisa       

3 Nira       

4 Sunni       

5 Sudi       

6 Ahmad       

7 Ansar       

8 Muh. Ramli       

9 Salim       

10 Sewa       

11 Hendra        

12 Sinar       

13 Samsiah       

14 Hasna       

15 Amirrullah       

16 Hj Lijja       

17 Samsualam       

18 DG Mina       

19 Wahyudi       

20 Hasnah       

21 Saing       

22 Sampara       

23 Mukhtar       

24 Naba       

25 Rowa       

26 Salli       

27 Sompo        

28 Samasuddin       

29 Sapri       

30 Muh. Hasim       

31 Ardiansyah       

32 Amir       

33 Akbar       

34 H. Dahlan       

35 Burhanuddin       

36 Nuhun       

37 Dg Gassing       

38 Dg Jarre       

39 Dg Sita       

Jumlah 20 44 3 10 26 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

  

 

 

 

 

 

 

   Kelurahan Sapaya 
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                                           Wawancara Dengan Responden 
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Riwayat Hidup 
 

Muhammad Hamdi Amir dilahirkan di Ujungpandang, pada 

6 Desember 1998 dari pasangan suami istri yaitu M. amir L 

dan Darmawati yang berasal dari suku bugis. Penulis 

menempuh Pendidikan bersekolah di SDN 001 Bontang 

Selatan, Kota Bontang kemudian melanjutkan ke sekolah 

MTs Al- Ikhlas Ujung Bone dan pada tahun 2014 mulai 

masuk ke MA Al-Ikhlas Ujung Bone. Pada tahun 2017 yaitu tepatnya pada bulan 

Agustus masuk ke perguruan tinggi yang terbaik di daerah Sulawesi Selatan yaitu 

Universitas Hasanuddin. Dan fakultas yang di minati yaitu Fakultas Peternakan dan 

ketika masuk ke Universitas Hasanuddin belum mengetahui tentang hal yang 

menyangkut terhadap lingkungan Unhas karena masih mahasiswa baru (maba). 

Akan tetapi dengan berlalunya waktu mulai mengenal tentang mengenai gambaran 

Unhas yang merupakan universitas terbaik di Indonesia Timur khususnya di daerah 

Sulawesi Selatan yang dimana selalu menjadi favorit dalam memilih tempat untuk 

kuliah. Maka hal terpenting untuk dilakukan yaitu tetap fokus dalam belajar dan 

pantang mundur dalam meraih impian. Motivator penulis hingga saat ini adalah 

kedua orang tua yang hingga saat ini masih berperan demi sesuksesan penulis.  


